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Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan menjelaskan 

perilaku individu termasuk perilaku individu yang sedang belajar, motivasi 

mempunyai peranan yang sangat penting untuk membangkitkan semangat belajar 

dari peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran problem based learning terhadap motivasi belajar siswa kelas XI IPS 

pada mata pelajaran sejarah Indonesia di SMA YP Unila Bandar Lampung TA 

2021/2022. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen menggunakan metode 

komparatif dengan desain Quasi-Eksperimenat Designs dalam bentuk Non- 

Equivalent Control Group. Sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik 

purposive sampling melalui pertimbangan tertentu. Teknik analisis data 

menggunakan Uji T. Nilai rata-rata Pra-perlakuan dan Pasca-perlakuan masing- 

masing angket motivasi belajar adalah 62,69 (pra-perlakuan kelas eksperimen), 

72,31 (pasca-perlakuan kelas eksperimen), 61,40 (pra-perlakuan kelas kontrol), 

66,29 (pasca-perlakuan kelas kontrol). Hasil penelitian ini adalah Motivasi belajar 

kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran problem based learning 

memiliki rata-rata nilai lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil penghitungan uji Paired Sample Test bernilai 0,00 yang artinya terdapat 

perbedaan signifikan antara nilai rata-rata pra-perlakuan dan pasca-perlakuan pada 
kelas eksperimen, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan pada penghitungan 

uji Independent Sample Test adalah nilai signifikan (2-tailed) menunjukkan nilai 

0,003 untuk perbandingan nilai rerata Pasca-perlakuan kelas eksperimen dan pasca- 

perlakuan kelas kontrol, hal ini dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai rata-rata angket motivasi belajar pasca-perlakuan kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Hal tersebut didukung pula dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melibatkan secara aktif dalam 

memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berpikir peserta didik yang lebih 

tinggi yang dapat menimbulkan motivasi untuk belajar lebih tinggi. 
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Motivation can basically help in understanding and explaining individual behavior 

including individual behavior that is learning, motivation has a very important role 

to arouse the spirit of learning from students. This study aims to determine the 

influence of the problem-based learning model on the learning motivation of grade 

XI social studies students in Indonesian history subjects at SMA YP Unila Bandar 

Lampung FY 2021/2022. This research is an experimental research using 

comparative methods with Quasi-Experimental Designs in the form of Non-

Equivalent Control Group. The sample in this study was taken by purposive 

sampling technique through certain considerations. Data analysis technique using 

T Test. The average scores of Pre-treatment and Post-treatment of each learning 

motivation questionnaire were 62.69 (experimental class pre-treatment), 72.31 

(experimental class post-treatment), 61.40 (control class pre-treatment), 66.29 

(control class post-treatment). The result of this study is that the learning 

motivation of the experimental group using the problem-based learning model has 

a higher average score than the control group. This can be seen from the 

calculation results of the Paired Sample Test test value of 0.00 which means that 

there is a significant difference between the average value of pre-treatment and 

post-treatment in the experimental class, then H0 is rejected and H1 is accepted. 

While the calculation of the Independent Sample Test test is a significant value (2-

tailed) showing a value of 0.003 for the comparison of the average value of post-

treatment experimental class and post-treatment control class, this can be 

interpreted that there is a significant difference between the average value of the 

experimental class post-treatment learning motivation questionnaire with the 

control class. This is also supported by the Problem Based Learning (PBL) 

learning model that actively involves solving problems and demands higher 

thinking skills of students which can lead to higher motivation to learn. 
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